PENATAAN JARINGAN TRAYEK ANGKUTAN
PEDESAAN DI KABUPATEN BOJONEGORO

ARRANGEMENT OF THE RURAL TRANSPORT ROUTE NETWORK
IN BOJONEGORO DISTRICT

Rizky Ananda Budiman Subarto ATD,MM Yanuar Dwi Herdiyatno S.Pd, M.Sc
Taruna Program Studi Sarjana Terapan Dosen Program Studi Sarjana Dosen Program Studi Sarjana Terapan
Transportasi Darat Politeknik Terapan Transportasi Darat Transportasi Darat Politeknik
Transportasi Darat Indonesia-STTD.  Politeknik Transportasi Darat  Transportasi Darat Indonesia-STTD

JI Raya Setu Km 3,5, Cibitung, Bekasi, Indonesia-STTD JI Raya Setu Km 3,5,
Jawa Barat 17520 JI Raya Setu Km 3,5, Cibitung, Cibitung, Bekasi, Jawa Barat 17520
rizkyanandabl3@gmail.com Bekasi, Jawa Barat 17520
Abstract

Of the 10 rural transportation routes that have been determined inaccordance with the Decree
of the Regent of Bojonegoro Regency, only3 routes are operating. Of the three routes, the load
factor is on average less than 50% and has a ratio value of only 2.5% of all ruraltransportation
routes in Bojonegoro Regency. In addition, there is a demand that has not been served by rural
transportation. Therefore, it is necessary to arrange the route network so that the
implementation of rural transportation in Bojonegoro Regency can run effectively and
efficiently.

Public transportation services with the new route network are expected to provide good service
for users of public transportation services, especially for people who do not have private
vehicles and are very dependent on public transportation to carry out their daily activities. With
data processing and analysis that considers the conditions and characteristics of Bojonegoro
Regency, it is recommended that an alternative route network pattern is proposed as a new
route network in Bojonegoro Regency.

It is necessary to conduct a study on the supporting equipment for road facilities on the road
network that will be used as a new public transport route before being implemented.
Keywords;Load Factor, Ratio, Demand, Fleet, Level of Service.

Abstrak
Dari 10 Trayek angkutan pedesaan yang telah ditetapkan sesuai dengan Surat Keputusan Bupati
Kabupaten Bojonegoro, hanya 3 trayek yang beroperasi. Dari ketiga trayek tersebut Faktor
Muat rata-rata kurang dari 50% dan memiliki nilai nisbah hanya 2,5% dari seluruh trayek
angkutan pedesaaan di Kabupaten Bojonegoro. Selain itu, adanya demand yang belum terlayani
olen angkutan pedesaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan jaringan trayek agar
penyelenggaraan angkutan pedesaan di Kabupaten Bojonegoro dapat berjalan dengan efektif
dan efisien.
Pelayanan angkutan umum dengan jaringan trayek yang baru diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang baik bagi pengguna jasa angkutan umum, terutama bagi masyarakat yang tidak
mempunyai kendaraan pribadi dan sangat tergantung pada angkutan umum untuk melakukan
aktivitas sehari-hari. Dengan pengolahan dan analisis data yang mempertimbangkan kondisi dan
karakteristik Kabupaten Bojonegoro, maka direkomendasikan pola alternatif jaringan trayek
usulan sebagai jaringan trayek baru di Kabupaten Bojonegoro.
Perlu dilakukan kajian mengenai perlengkapan pendukung fasilitas jalan pada jaringan jalan
yang akan dijadikan rute trayek angkutan umum yang baru sebelum diterapkan.

Kata Kunci:Faktor Muat, Nisbah, Demand, Armada, Tingkat Pelayanan.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan umum tim PKL Kabupaten Bojonegoro tahun 2021
transportasi  berperan sebagai penunjang perkembangan pembangunan dan
perekonomian suatu daerah. Penataan sistem transportasi harus dilakukan secara
terpadu sebagai satu kesatuan sistem transportasi, agar mampu mewujudkan tersedianya
jasa transportasi yang seimbang dengan tingkat kebutuhan/permintaan, serta layak
dengan biaya murah sehingga dapat terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Untuk
itu perlu adanya suatu sistem transportasi yang dapat menciptakan keamanan dan
kenyamanan bagi penumpang yang aman dan lancar. Pergerakan terjadi karena adanya
aktivitas dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di asal dan tujuan yang berbeda.

Adapun cakupan pelayanan dari setiap jaringan trayek angkutan umum diukur
berdasarkan jarak berjalan, tetapi bukan antar rute pelayanan melainkan ke perhentian.
Daerah pelayanan atau Coverage Area merupakan daerah dimana seluruh masyarakat
dapat menggunakan atau memanfaatkan trayek yang bersangkutan untuk kebutuhan
mobilitasnya. Daerah tersebut merupakan daerah dimana orang masih nyaman untuk
berjalan kaki menuju trayek yang bersangkutan untuk selanjutnya menggunakan jasa
pelayanan angkutan umum yang ada. Di Kabupaten Bojonegoro berdasarkan kondisi
saat ini memiliki total cakupan pelayanan 57.96 km?2 dengan nilai nisbah 2,5%,
sedangkan berdasarkan laporan umum tim PKL Kabupaten Bojonegoro tahun 2021
trayek yang memiliki cakupan pelayanan yang paling tinggi di Kabupaten Bojonegoro
terdapat pada trayek Bojonegoro-Padangan dengan 21,42 km.

Dari ke 3 trayek angkutan pedesaan berdasarkan laporan umum tim PKL
Kabupaten Bojonegoro tahun 2021 tingkat operasi yang paling rendah terdapat pada
trayek Bojonegoro-Temayang dengan nilai 25%, dengan melihat keadaan tersebut,
maka perlu adanya suatu kajian dalam penataan kembali trayek angkutan pedesaan
tersebut, sehingga penyelenggaraan angkutan pedesaan dapat berjalan dengan efektif
dan efisien. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukannya penelitian dalam upaya
Penataan Jaringan Trayek Angkutan Pedesaan di Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan pendahuluan di atas maka rumusan masalah yang dapat di ambil
adalah:

1. Bagaimana konsep penataan jaringan trayek yang akan direncanakan agar dapat
meningkatkan kinerja jaringan trayek angkutan pedesaan di Kabupaten
Bojonegoro?

2. Bagaimana solusi yang diberikan kepada masyarakat Kabupaten Bojonegoro agar
jaringan trayek angkutan pedesaan dapat diperluas di wilayah Kabupaten
Bojonegoro?

3. Bagaimana menata Kinerja jaringan trayek yang efektif dan efisien setelah
dilakukan penataan sesuai rencana?

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan penataan jaringan trayek sesuai rencana agar meningkatkan kinerja
jaringan trayek angkutan pedesaan di Kabupaten Bojonegoro;

2. Melakukan penataan jaringan trayek angkutan pedesaan di Kabupaten Bojonegoro
agar jaringan trayek angkutan pedesaan dapat diperluas di wilayah Kabupaten
Bojonegoro;

3. Melakukan penataan jaringan trayek agar trayek angkutan pedesaan di Kabupaten
Bojonegoro menjadi baik dengan cara melakukan rerouting trayek angkutan
pedesaan berdasarkan permintaan potensial menurut matrik asal tujuan.



METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian
Dalam penelitian ini telah ditetapkan desain penelitian dalam rangka memudahkan
proses — proses penelitian ini untuk dimengerti. Berikut merupakan tahapan dalam

bentuk alur pikir penelitian :
Usulan Jaringan Trayek Baru

*Latar Belakang
Berdasarkan Perminataan Terhadap

Angkutan Umum
| Rumusan dan Batasan Masalah |

Evaluasi Kinerja Jaringan
Angkutan Umum Usulan (Sesuai SPM):
1 Tingkat Tumpang Tindih Trayek
2 Cakupan Pelayanan AU
l l 3. Daerah Pelayanan Trayek
4, Tingkat Penyimpangan
Data Sekunder Data Primer
1 Jaringan Jalan 1. Survei Wawancara Stafed l
2. Jaringan Trayek Preference AU
3 Matriks 0D Perbandingan Kinerja Jaringan
4. DataSurvel Statisdan Dinamis AU Trayek Usulan Dengan Kondsi
5. DataSuvel Inventarisasi AU Saat Ini
T T T I
{ NCakupan Pelayanan Evaluasi Kinerja Evaluasi Kinerja 1. Jumlsh Rit Penentuaai:??sgfjarlasswpu;? Angitan
isbah Pelayanan Angkutan . .
Urmnum Jaringan Angkutan Operasional Angkutan > 2 Faktor Muat 1. Jumiah Ric
(3)  etersedizan Anghutan Umum Umum saat ini Umum saat ini 3. Waktu Tempuh 2. Faktor Muat
; sesuai SPM) sesuai SPM) 4. Tingkat Operasi 3. Waktu Tempuh
) Tingkat Tumpang Tindih Trayek 4. Tigkat Operasi
‘ l

Perhitungan Jumlah Armada Yang Dibutuhkan |

Penyusunan Model TransportasiMenggunakan
Software Visum

| Perhitungan BOK dan Tarif Setiap Trayek |

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1 Alur Pikir Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Kabupaten Bojonegoro yang merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur, Penelitian ini dijalankan selama 4 bulan
yakni pada Bulan September sampai dengan Bulan Desember 2021.

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

Analisis Kinerja Jaringan Trayek Saat Ini
Ukuran kinerja jaringan pelayanan angkutan lebih menekankan kepada efisiensi
sistem pelayanan dan harus dilihat secara makro, Indikator kinerja dan standar-standar
yang memungkinkan untuk melakukan evaluasi yang efektif dari suatu sistem
pelayanan.
1. Cakupan Pelayanan
Cakupan pelayanan trayek merupakan dimana seluruh warga dapat menggunakan
atau dapat memanfaatkan trayek yang ada untuk kebutuhan perjalanannya.
Besarnya cakupan pelayanan suatu trayek sangat bergantung pada seberapa jauh
orang itu merasa nyaman untuk berjalan kaki menuju trayek yang bersangkutan
untuk selanjutnya menggunakan mobil penumpang umum yang ada untuk
kebutuhan perjalanannya. Berikut ini merupakan hasil perhitungan cakupan
pelayanan trayek pada kondisi saat ini.



Tabel 1. Cakupan Pelayanan Tiap Trayek

Panjang Dengan Panjang Jalan Panjang Jalan Coverage | Cakupan
No Trayek Trayek Tra gek Tumpang Tidak Tumpang Area Pelayana
(km) Y Tindih (Km) Tindih (Km) (Km) n (km?)
Bojonegor-
1 Bojonegor- 35 Pgdangan 0 35 0.6 21
Bobot Bojonegoro-
Temayang
o | Bojonegoro- | 5| Bojonegoro- 0.3 35.7 0.6 21.42
Padangan Babat
3 | Bojonegoro- |5, | Bojonegoro- 41 25.9 0.6 15,54
Temayang Padangan
JUMLAH 57.96

Sumber:Laporan Umum Kabupaten Bojonegoro 2021

2.

Nisbah Pelayanan Angkutan Umum
Nisbah Pelayanan Angkutan umum adalah nilai banding antara total cakupan
pelayanan seluruh trayek dengan luas daerah yang dikaji yang mana luas daerah
yang dikaji adalah luas Kabupaten Bojonegoro.

Tabel 2. Nisbah Pelayanan Angkutan Umum

Total Cakupan Luas Kabupaten Nisbah
Pelayanan (Km?) Bojonegoro
57.96 2306.06 2.5%

Sumber:Laporan Umum Kabupaten Bojonegoro 2021
Ketersediaan Angkutan Umum
Ketersediaan Angkutan Umum merupakan angka banding yang mengukur panjang
jalan yang dilalui pelayanan angkutan umum dengan luas (Km?) daerah yang
dilayani oleh angkutan umum.

Dari tabel hasil analisis kinerja jaringan ketersediaan angkutan umum diatas
dapat diketahui bahwa terdapat 15 zona dari 29 zona yang tidak terlayani angkutan
umum sehingga ketersediaan di 15 zona tersebut 0%.

Analisis Permintaan

1.

Demand Potensial (Masyarakat yang berpindah menggunakan Angkutan Pedesaan
dengan pengguna angkutan umum saat ini)

Setelah mengetahui besarnya minat pindah dan matriks asal tujuan pengguna
kendaraan pribadi yang berminat beralih menggunakan angkutan umum maka akan
diperolen matriks populasi total potensi pengguna angkutan umum dengan
menggabungkan data permintaan aktual dengan permintaan potensial. Berdasarkan
data tersebut dapat diketahui permintaan potensial dengan menggabungkan antara
permintaan aktual dengan minat pindah yaitu sebesar 341.366 perjalanan
penumpang per hari.
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Usulan Trayek Angkutan Pedesaan di Kabupaten Bojonegoro
Berdasarkan penelitian kinerja jaringan trayek serta pola pergerakan matrik asal
tujuan dan tata guna lahan yang terdapat di Kabupaten Bojonegoro didapatkan usulan
dari penggabungan beberapa trayek, jaringan trayek usulan terdiri dari 6 trayek
angkutan pedesaan yang memiliki rute linear dan 1 trayek angkutan radial. Berikut ini
adalah peta rute angkutan pedesaan Usulan:
Kriteria pemilihan rute yang digunakan adalah:
1. Ruas jalan yang dipilih adalah jalan yang memiliki lebar lajur dan jalur yang
cukup untuk dilalui oleh kendaraan Mobil Penumpang Umum Kapasitas 14

Orang.
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Rute yang dipilih melewati pusat kegiatan yang ada di dalam suatu zona sehingga
permintaan penumpang pada setiap zona dapat terpenuhi.

Rute yang dipilih merupakan rute yang menghubungkan zona-zona yang
memiliki permintaan perjalanan yang tinggi.

Analisis Kinerja Angkutan Pedesaan Usulan

1. Analisa Kinerja Jaringan
a. Cakupan Pelayanan
Cakupan pelayanan trayek merupakan dimana seluruh warga dapat menggunakan
atau dapat memanfaatkan trayek yang ada untuk kebutuhan perjalanannya. Berikut
ini merupakan hasil perhitungan cakupan pelayanan trayek pada kondisi usulan.
Tabel 6. Cakupan Pelayanan Angkutan Pedesaan Usulan Kabupaten Bojonegoro
Pani
M
_ Panjang Tidak Coverage | Cakupan Wilayah _
Panjang Dengan Tur_npz_;mg Tumpang Area Pelayanan Ka_bupaten Nisbah
Trayek | Trayek Tindih L (km) (km?) Bojonegoro
Trayek Tindih
(Km) Trayek (km) (Km?)
(Km)
(b) (©) (d)=(c)*(b) (e) (H=d)/(f)
01 35 8 ?:, 0 35 0.6 21 2306.06 0.91%
02 36 01 0,3 35.7 0.6 21.42 2306.06 0.93%
03 30 02 4,1 25.9 0.6 15.54 2306.06 0.67%
04 18 - 0 18 0.6 10.8 2306.06 0.47%
05 17 - 0 17 0.6 10.2 2306.06 0.44%
06 18 - 0 18 0.6 10.8 2306.06 0.47%
07 15 - 0 15 0.6 9 2306.06 0.39%
Jumlah 98.76 4.28%
Berdasarkan cakupan pelayanan trayek angkutan pedesaan usulan di Kabupaten
Bojonegoro dapat diketahui angka banding yang mengukur panjang jalan yang
dilalui oleh angkutan umum, dimana tingkat pelayanan angkutan pedesaan sebesar
4,28%.
b. Ketersediaan Angkutan Umum Trayek Usulan

Ketersediaan Angkutan Umum merupakan angka banding yang mengukur panjang
jalan yang dilalui pelayanan angkutan umum dengan luas (Km?) daerah yang
dilayani oleh angkutan umum.

Tabel 7. Ketersediaan Angkutan Umum Trayek Usulan

Panjang | Panjang jalan Kepadatan
Zona | Jalan yang dilalui jaringan trayek
(Km) trayek (Km) per zona(Km)
1 13.6 6.2 46%
2 14.9 8.7 58%




Panjang | Panjang jalan Kepadatan
Zona | Jalan yang dilalui jaringan trayek
(Km) trayek (Km) per zona(Km)

3 11.2 4.8 43%
4 0.3 0 0%
5 15.2 10.2 67%
6 12.4 0 0%
7 43.9 51 12%
8 24.3 4.9 20%
9 39.3 194 49%
10 18.3 0 0%
11 30.6 5.8 19%
12 15.6 0 0%
13 19.7 1.1 6%
14 29.2 6.3 22%
15 30.3 0 0%
16 154 0 0%
17 29.7 0 0%
18 67.1 25.9 39%
19 19.7 0 0%
20 49.6 11.8 24%
21 55.2 11.6 21%
22 12.7 0 0%
23 21.9 0 0%
24 38.7 0 0%
25 71.8 6.7 9%
26 40.7 0 0%
27 65.2 20 31%
28 38.2 11.2 29%
29 29.4 0 0%
) 874.1 159.7

Hasil analisis kinerja jaringan ketersediaan angkutan umum diatas dapat diketahui
bahwa terdapat 13 zona dari 29 zona yang tidak terlayani angkutan umum sehingga
ketersediaan di 13 zona tersebut 0%. Didapatkan total panjang jalan yang dilalui
pelayanan angkutan umum pada trayek usulan yaitu 159,7 km yang sebelumnya 92

km.
Tingkat Tumpang Tindih

Menurut SK Dirjen Perhubungan Darat No. 687 Tahun 2002, tumpang tindih trayek
tidak boleh lebih dari 50% dari panjang trayek, sehingga tumpang tindih trayek
masih dapat di tolerir bila tidak melebihi dari 50% panjang jalur trayek. Tingkat
tumpang tindih trayek angkutan pedesaan usulan dapat diketahui

persentase.




Tabel 8. Tumpang Tindih Angkutan Pedesaan Usulan di Kabupaten Bojonegoro

Panjang Panjang ..
Panjang Dengan Tumpang Trayek Tumpang SKI(I)DIgé(;n
Trayek Trayek g Tindih Tidak Tindih ' Keterangan
(Km) Trayek Trayek Tumpang Trayek Tahun

(Km) | Tindih (Km) 2002
01 35 8 g 0 35 0% 50% Memenuhi
02 36 01 0,3 35,7 1% 50% Memenubhi
03 30 02 4,1 25,9 14% 50% Memenuhi
04 18 - 0 18 0% 50% Memenuhi
05 17 - 0 17 0% 50% Memenubhi
06 18 - 0 18 0% 50% Memenuhi
07 15 - 0 15 0% 50% Memenuhi

Analisis Penentuan Jumlah Armada

Jenis kendaraan yang direncanakan akan digunakan untuk trayek utama maupun
trayek cabang yaitu mobil penumpang umum berkapasitas elf short berkapasitas 14.
Berikut merupakan contoh perhitungan trayek 4 untuk menentukan jumlah armada yang
dibutuhkan:

Contoh perhitungan jumlah kebutuhan aramada rute 04:
RTT

H
Keterangan:

K =jumlah kebutuhan armada

jumlah armada permintaan pelayanan angkutan pedesaan rute 4

83
K =— = 2 armada
40

Berikut merupakan rekapitulasi kebutuhan armada pada masing-masing trayek:
Tabel 11. Jumlah Kendaraan yang Dibutuhkan

KODE JUMLAH ARMADA .
NO TRAYEK (UNIT) Jenis Armada
1 01 2 MPU
2 02 2 MPU
3 03 2 MPU
4 04 2 MPU
5 05 2 MPU
6 06 2 MPU
7 07 2 MPU




Analisis Biaya Operasional Kendaraan Trayek Usulan

Tabel 12. Tarif Biaya Operasional Kendaraan Per Trayek

Komponen Biaya Trayek 01 Trayek 02 Trayek 03 Trayek 04 | Trayek 05 | Trayek 06 | Trayek 07
BIAYA LANGSUNG
a. Penyusutan Rp 437.73 | Rp 425.57 | Rp  510.69 | Rp 426 | Rp 631 | Rp 596 | Rp 613
b. Bunga modal Rp - Rp - Rp - Rp - Rp - Rp - Rp -
c. Gaji dan tunjangan awak angkutan | Rp  228.57 | Rp 222.22 | Rp  266.67 | Rp 222 | Rp 235 | Rp 222 | Rp 229
d. BBM Rp 643.75 | Rp 643.75 | Rp 643.75 | Rp 644 | Rp 515 | Rp 515 | Rp 515
e. Ban Rp  227.50 | Rp 227.50 | Rp  218.40 | Rp 228 | Rp 228 | Rp 228 | Rp 228
f. Service kecil Rp 126.25 | Rp 126.25 | Rp 126.25 | Rp 126 | Rp 126 | Rp 126 | Rp 126
g. Service besar Rp 118.75 | Rp 118.75 | Rp 118.75 | Rp 119 | Rp 143 | Rp 143 | Rp 143
h. Over Houl mesin Rp 40.22 | Rp 40.22 | Rp 40.22 | Rp 40 | Rp 40 | Rp 40 | Rp 40
i. Over Houl body Rp 61.90 | Rp 60.19 | Rp 72.22 | Rp 60 | Rp 64 | Rp 60 | Rp 62
j. Retribusi terminal Rp 9.52 | Rp 9.26 | Rp 11.11 | Rp 9| Rp 10 [ Rp 9| Rp 10
k. STNK/pajak kendaraan Rp 38.30 | Rp 37.24 | Rp 44.69 | Rp 37 | Rp 39 | Rp 37 | Rp 38
l. Kir Rp 1.90 | Rp 1.85 | Rp 2.22 | Rp 2| Rp 2| Rp 2| Rp 2
BIAYA TIDAK LANGSUNG
a. Biaya Gaji Pegawai Non Awak Bus | Rp - Rp - Rp - Rp - Rp - Rp - Rp
b. Biaya Pengelolaan Rp 2.38 | Rp 2.31 | Rp 2.78 | Rp 2| Rp 25 | Rp 23 | Rp 24
JUMLAH Rp 1,936.79 | Rp 1,915.11 | Rp 2,057.74 | Rp 1,915 Rp 2,057 [ Rp 2,001 | Rp 2,028

Perhitungan Tarif Angkutan Pedesaan

Tarif ditetapkan berdasarkan biaya operasional kendaraan yang telah didapatkan
sebelumnya.

Contoh perhitungan tarif penumpang/km trayek 04:
Tarif Pokok

LF X C
39.277
~ 70% x 14

= Rp.3.928 Penumpang/Km
Tabel 14. Tarif penumpang/Km

Tarif =

TARIF PENUMPANG/KM

Rute | Panjang Rute (km) | Tarif (Rp)
1 35 Rp.6.938
2 36 Rp.7.054
3 30 Rp.6.321
4 18 Rp.3.928
5 17 Rp.3.663
6 18 Rp.3.776
7 15 Rp.3.191




Perbandingan Kinerja Angkutan Pedesaan Saat Ini Dengan Kinerja Angkutan
Pedesaan Usulan di Kabupaten Bojonegoro
Tabel 15. Perbandingan Kinerja Trayek Saat ini Dengan Trayek Usulan

No Indikator Satuan Saat Ini | Usulan
1 Jumlah Trayek Trayek 3 7

2 Jumlah Armada Armada 89 113
4 Cakupan Pelayanan % 2,5% 4,3%
5 Faktor Muat Rata-Rata % 25% 70%
5 Tingkat Tumpang Tindih % 15% 15%

Rata-Rata
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pemecahan masalah maka kesimpulan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Setelah dilakukannya penataan, terjadinya peningkatan dari total nisbah 2,5%
menjadi 4,3%, menandakan terjadinya penambahan pelayanan angkutan pedesaan
pada zona-zona yang sebelumnya belum terlayani oleh angkutan pedesaan.

2. Didapatkan jaringan trayek angkutan pedesaan yang semula 3 trayek menjadi 7
trayek, yang terdiri dari:

a. Trayek 01
Rute trayek angkutan pedesaan trayek 01 yaitu Terminal Rajekwesi—Jalan Ahmad
Yani-Kapas-Balen-Sumberrejo-Baureno-Babat. Bentuk rute trayek 01 linier
dengan panjang trayek 35 km.

b. Trayek 02
Rute trayek angkutan pedesaan trayek 02 yaitu Terminal Rajekwesi—Jalan Baru-
Jalan Ahmad Yani-Jalan Gajah Mada-Jalan Untung Surapati-Jalan Rajekwesi-
Jalan Hariyono-Jalan Raya Cepu-Terminal Padangan. Bentuk rute trayek 02 linier
dengan panjang trayek 36 km.

c. Trayek 03
Rute trayek angkutan pedesaan trayek 03 yaitu Terminal Rajekwesi—Jalan Baru-
Jalan Ahmad Yani-Jalan Gajah Mada-Jalan Untung Surapati-Jalan Rajekwesi-
Jalan Hos Cokroaminoto-Jalan Raya Dander-Jalan Raya Temayang-Terminal
Temayang. Bentuk rute trayek 03 linier dengan panjang trayek 30 km.

d. Trayek 04
Rute usulan angkutan pedesaan trayek 04 Terminal Rajekwesi—JI. Veteran—JI.
Semanding-JI. Semanding 2-JI. Glendeng 2-JI. Lettu Suyitno 4-JI. Lettu Suyitno
3-JI. Lettu Suyitno 2-JI. Lettu Suyitno-JI. Jaksa Agung Suprapto 3-JI. Jaksa
Agung Suprapto 2-JI. Jaksa Agung Suprapto—JI. Trunojo-JI. Imam Bonjol-JI.
Mastrip—JI. Mh. Thamrin-JI. Panglima Sudirman-JI. Panglima Sudirman 2-JI.
Panglima Sudirman 3-JI. Teuku Umar-JI. Teuku Umar 2-JI. Teuku Umar 3-JI.
Pemuda-JI. Veteran—Terminal Rajekwesi. Bentuk rute trayek 04 adalah Radial
dengan panjang lintasan trayek 18 km.

e. Trayek 05
Rute usulan angkutan pedesaan trayek 05 Baureno—Kepohbaru. Bentuk rute
trayek 05 adalah linier dengan panjang lintasan trayek 17 km.
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f. Trayek 06
Rute usulan angkutan pedesaan trayek 06 Simorejo—Kanor-Sumberejo. Bentuk
rute trayek 06 adalah linier dengan panjang lintasan trayek 18 km.

g. Trayek 07
Rute usulan angkutan pedesaan trayek 07 Ngumpakdalem—Ngujo. Bentuk rute
trayek 07 adalah linier dengan panjang lintasan trayek 15 km.
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